BAB IV

KEHIDUPAN MASYARAKAT DESA DOMPYONG

A. Menapaki Jg ak Desa Dompyong

Desa Dompyong merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan
Bendungan, Kabupaten Trenggalek, tepatnya berada di bagian utara dari pusat
Kabupaten Trenggalek. Desa Dompyong merupakan desa yang berada di wilayah
pegunungan Dilem Wilis dengan jarak 20 Km dari pusat pemerintahan.
Sedangkan jarak dari kantor desa dengan Kantor Kecamatan Bendungan hanya
berkisar 4 meter.

Untuk menuju ke Desa Dompyong dari pusat pemerintahan membutuhkan
waktu kurang lebih 1 jam menggunakan kendaraan bermotor untuk dapat sampai
di kantor desa. Kondisi akses jalan yang sudah beraspal dan sedikit berkelok
membuat Desa Dompyong mudah dilalui. Secara geografis Desa Dompyong
berada pada ketinggian 729 Meter diatas permukaan laut dengan luas wilayah
1782 Ha. Serta suhu rata-rata harian 27 dergjat celsius.

Masyarakat di Desa Dompyong tersebar di wilayah 4 dusun dengan
jumlah 10 Rukun Warga (RW) dan 35 Rukun Tetangga (RT). Adapun pembagian
wilayahnya sebagai berikut :

Tabel 4.1

Pembagian Wilayah Administratif Desa Dompyong

No. Dusun RW RT
1. | Bendungan RW 1 sampai RW 3 | RT 1 sampa RT 10
2. | Tumpakaren RW 4 sampai RW 5 | RT 11 sampai RT

47



10

19

3. | Pakel RW 6 sampai RW 8 | RT 20 sampai RT
29

4. | Garon RW 9 sampai RW RT 30 sampai RT

35

Sumber : Data demografi Desa Dompyong tahun 2016

Desa Dompyong berada diantara 8 desa yang ada di

48

Kecamatan

Bendungan, diantaranya yakni Desa Sengon, Desa Srabah, Desa Depok, Desa

Sumurup, Desa Surenlor, Desa Masaran, Desa Dompyong, dan Desa Botoputih.

Gambar 4.1

Posisi Desa Dompyong di Kecamatan Bendungan
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Daam data monografi tahun 2016, Desa Dompyong berbatasan dengan
beberapa desa lain di Kecamatan Bendungan dan desa lain yang telah masuk
dalam wilayah Kabupaten Ponorogo. Adapun batas wilayah Desa Dompyong

adalah sebagai berikut:

Sebelah Utara : Desa Botoputih, Kecamatan Bendungan

Sebelah Timur : Desa Depok, Kecamatan Bendungan

Sebelah Selatan : Desa Surenlor, Kec. Bendungan

Sebelah Barat : Desa Jurug, Kec. Sooko, Kabupaten Ponorogo
Gambar 4.2

Posisi Desa Dompyong Diantara Desa Y ang Lain
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"Data Monografi Desa Dompyong Tahun 2016
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Desa Dompyong memiliki jumlah penduduk sebanyak 3725 jiwa yang
dibagi dalam jumlah penduduk laki-laki sebanyak 1867 jiwa dan penduduk
perempuan sebanyak 1858 jiwa. Hal ini dapat dilihat dari data monografi Desa

Dompyong atas pembagian usia sebagai berikut :

Tabel 4.2

Jumlah Penduduk Desa Dompyong

No. Usa L aki-laki Perempuan

1 Penduduk usia 0 - 6 tahun 140 Jiwa 143 Jiwa

2. Penduduk usia 7 - 18 tahun 305 Jiwa 351 Jiwa

3. Penduduk usia 18 — 56 tahun 1182 Jiwa 1111 Jiwa

4. Penduduk usia 56 tahun ke atas 240 Jwa 253 Jiwa
Jumlah 1867 Jiwa 1858 Jiwa
Jumlah total 3725 Jiwa

Sumber : Data demografi Desa Dompyong tahun 2016

Desa Dompyong merupakan daerah yang sebagian besar terdiri dari
pemukiman, pertanian, perkebunan, dan peternakan. Daerah pemukiman sebagian
besar rumah-rumah warga sudah berbentuk modern style dan ada juga yang
berbentuk tradisional. Untuk daerah pertanian banyak petani yang memanfaatkan
lahan untuk menanam padi dan jagung. Untuk daerah perkebunan melipuiti
tanaman kopi, cengkeh, palawija, ketela, dan masih banyak lagi. Sedangkan untuk
peternakan biasanya masyarakat mayoritas memilih untuk beternak sapi perah.
Selain itu, terdapat juga usaha kecil seperti pengusaha kopi bubuk Ndilem, kripik

goreng, roti jahe, toko, sebagal usaha sampingan masyarakat Desa Dompyong.
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B. Sgarah Desa Dompyong

Setiap tempat yang ada di bumi memiliki asal-usul atau sgarah yang
mewarnai. Sgarah itu kemudian abadi dalam setiap cerita-cerita atau pitutur dari
orang-orang terdahulu hingga sekarang. Tidak semua orang mengerti segjarah adli
yang sebenarnya terjadi, hanya sedikit, bisa sgja dilebih-lebihkan atau bahkan ada
potongan cerita yang hilang. Tidak terkecuali asal mula sgarah yang terjadi di
Desa Dompyong ini. Dompyong sendiri terletak di pedukuhan sebelah timur
tepatnya di Dusun Pakel, kurang lebih 10 menit jika dilalui dengan kendaraan

bermotor dari kantor desa saat ini.

Gambar 4.3

Peta Dusun Pakel
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Sumber : Hasil Focus Group Discussion (FGD)
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Disanalah sgjarah awal desa ini bermula, dari seorang laki-laki yang
akhirnya dikena oleh masyarakat bernama Djojoprojo. Pada zaman Peperangan

melawan belanda, Mbah Djoyoproyo merupakan salah satu prajurit dari Pangeran



52

Diponegoro. Mbah Djoyo merupakan orang pertama yang melakukan perjalanan
dari daerah Surokarto Wonogiri. la meninggalkan Wonogiri karena dalam
pelarian menjauhi Belanda yang sedang memburunya. Kemudian mbabat alas
atau menetap di dukuh Dompyong sebagai cikal bakal adanya desa Dompyong.”
Setelah melalui proses panjang, penduduk di Dukuh Dompyong semakin
banyak, la akhirnya menjadi demang pertama Desa Dompyong dan memimpin
Desa selama 35 tahun. Untuk mengenang jasanya sebagai orang pertama yang

tinggal di desa, makamnya dikebumikan di Dukuh Dompyong, Dusun Pakel.””

Gambar 4.4

Makam Mbah Djoyo Proyo
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: Dotasi Peneliti
Asal mula nama Desa Dompyong sendiri terdapat beberapa versi dari

masyarakat. Ada yang mengatakan bahwa nama Dompyong berasal dari pohon

"®Hasil wawancara di kediaman Mantan Lurah, Purwanto (74 th) pada 04 Januari 2017
"_aporan RPIMD 2016

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Dompyong yang dulu pernah tumbuh di sekitar tempat tinggal Mbah Djoyoproyo

mbabat alas di desaini.”

Gambar 4.5

Gapura Makam Dukuh Dompyong Dusun Pakel RT. 25

o 2 N

Sumber : Dokumentasi Peneliti
Ada juga yang mengatakan bahwa nama Dompyong berasal dari buah
Dompolan yang sgjenis dengan buah dukuh, lasep, yang pada saat itu banyak

sekali tumbuh di dukuh dompyong.”

C. Kondis Ekonomi

Masyarakat Desa Dompyong mayoritas bekerja dibidang pertanian dan
peternakan, ada juga yg bekerja sebagai pegawai, pedagang dan wirausaha
industry rumah tangga. Desa Dompyong memiliki lahan produktif yang bisa
digunakan oleh masyarakat sebagai ladang untuk memenuhi kebutuhan hidup

mereka. Kondisi geografis Desa Dompyong yang berada diketinggian 729 mdpl

"®\Wawancara dengan Y ateni (74 th), Kasun Pakel, di Kantor Desa pada 05 Januari 2017
"\Wawancara dengan Purwanto (74 th), Mantan Lurah, di Kediaman pada 04 Januari 2017

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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hingga 900 mdpl dengan suhu rata-rata mencapai 27 dergjat celcius menjadi lokasi
yang sangat cocok untuk membudidayakan ternak sapi perah.

Masyarakat Desa dompyong bisa dikatakan memiliki pendapatan yang
rendah karena antara pengeluaran dan pendapatannya tidak seimbang. Apaagi
masyarakat yang hanya mengandalkan hasil pertanian, pendapatannya sangat
minim. Ketika mengandalkan hasil pertanian, petani harus menunggu hasil panen
selama kurang lebih 3-4 bulan, hasil panen yang mau dijualpun harganya sangat
murah, seperti halnya jagung hanya dijual dengan harga Rp. 3000 per kg, apalagi
hasil panen ketela yang harganya menurun drastis yaitu sekitar Rp. 300 per kg.

Masyarakat akhirnya lebih memilih mengandalkan hasil peternakan sapi
perah, dimana susu hasil perahan bisa diambil manfaatnya setiap hari dengan
harga Rp. 4.600 per liter. Satu sapi bisa menghasilkan 10-15 liter per hari.
Mengembangkan ternak sapi perah dinilai lebih menguntungkan dibanding
dengan perolehan hasil pertanian.

Desa Dompyong memiliki banyak lahan produktif, salah satunya yaitu
lahan persawahan, ladang, perkebunan dan hutan yang memiliki luas sebagai
berikut:

Tabel 4.3

Lahan Produktif Desa Dompyong

No Lahan Produktif LuasLahan

1. | Lahan persawahan Sekitar 49 Ha
2. | Lahan ladang/pekarangan Sekitar 95 Ha
3. | Lahan perkebunan Sekitar 127,5 Ha
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4. | Lahan hutan Sekitar 1.258,2 Ha

Sumber: Data Demografi Desa Dompyong

Jika dilihat dari tabel diatas dapat diketahui bahwa Desa Dompyong lebih
banyak memiliki lahan hutan daripada lahan persawahan, karena letak topografi
Desa Dompyong yang berada di daerah perbukitan. Lahan di Desa Dompyong
terbagi menjadi lahan milik perhutani, lahan perkebunan milik daerah dan lahan
milik warga. Lahan milik warga hanyalah sedikit karena mayoritas lahan desa
merupakakn lahan perhutani dan lahan milik daerah.

Varietas tanaman di lahan sawah berupa padi dan jagung, sedangkan lahan
kering atau ladang ditanami berbagai tanaman tumpang sari berupa ketela, jagung,
dan jahe. Di lahan pekarangan dapat ditemui berbaga macam tanaman seperti
kopi, pisang, ketela, talas, jahe dan tanaman lainnya.

Daam memenuhi kebutuhan kehidupan sehari-hari masyarakat Desa
Dompyong harus bekerja. Adapun pekerjaan/mata pencaharian penduduk Desa

Dompyong terbagi sebagai berikut:

Tabel 4.4.

Mata Pencaharian Penduduk Desa Dompyong

No Jenis pekerjaan L aki-laki Perempuan
1. | Petani 614 orang 526 orang
2. | Buruhtani 98 orang 12 orang
3. | Pegawai Negeri Sipil 20 orang 8 orang
4. | Industry Rumah Tangga 6 orang 18 orang
5. | Pedagang keliling 8 orang 4 orang
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6. | Peternak 512 orang 430 orang

7. | Bidan swasta - 1 orang

8. | Pension TNI/POLRI 2 orang -
Jumlah 1.260 orang 999 orang
Jumlah total penduduk 2.259 orang

Sumber: Data Demografi desa Dompyong

Masyarakat Desa Dompyong sangat menggantungkan hidupnya pada hasil
pertanian, walaupun lahan yang digarap sebagian besar merupakan lahan milik
perhutani dan milik daerah yang harus membayar pgjak tiap kali panen hasil
pertanian. Selain bertani kebanyakan masyarakat juga menggantungkan hidup dari

penghasilan peternakan khusunya di bidang peternakan sapi perah.

D. Kondis Pendidikan

Orientasi pendidikan masyarakat di desa Dompyong kini sudah mulai
berkembang, dimana dulu keinginan untuk melanjutkan sekolah ke tingkat SMA
sangatlah sedikit, rata-rata hanya tamat SD dan langsung dinikahkan dalan usia
dini. Kini masyarakat sudah banyak yang bisa melanjutkan sekolah sampai tingkat
SMA bahkan sudah banyak yang bisa melanjutkan sampai tingkat Perguruan
Tinggi. Sebagaimanaterlihat dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.5

Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Dompyong

No Tingkat Pendidikan L aki-laki Perempuan
1. | Usa3-6 belum masuk TK 42 34
2. | Usia3-6 sedang TK/Play Group 58 71
3. | Usia7-18 tidak sekolah 2 4
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4. | Usia7-18 sedang sekolah 305 351
5. | Tidak pernah sekolah 10 14
6. | Tidak tamat SD 16 10
7. | Tidak tamat SLTP 24 15
8. | Tidak tamat SLTA 8 12
9. | Tamat SD 547 508
10. | Tamat SMP 396 382
11. | Tamat SMA 318 324
12. | Tamat D-1 4 8
13. | Tamat D-2 52 47
14. | Tamat D-3 10 16
15. | Tamat S-1 37 28
Jumlah 1.829 1.824
Jumlah Total 3.653

Sumber: data demografi Desa Dompyong

Tingkat pendidikan yang di suatu daerah menjadi salah satu tolak ukur
kemajuan masyarakat. Di Desa Dompyong sendiri masyarakat telah menyadari
akan pentingnya pendidikan bagi anak-anaknya. Terbukti bahwa dari 562 anak
usia 7-18 tahun yang masuk dalam tahun pendidikan, hanya 6 orang saja yang
tidak sekolah. Selain itu, di Desa Dompyong juga terdapat beberapa lembaga
pendidikan. Pendidikan forma yang ada di Desa Dompyong sebagaimana

terlampir pada tabel sebagai berikut:
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Tabel. 4.6

Lembaga Pendidikan Formal di Desa Dompyong

No Lembaga Formal Nama L embaga
1 PAUD 1. PAUD Al - Ubudiyah
2 TK 1. TK Kartika
2. TK Insan Terpadu
4 SD 1. SDN 1 Dompyong
2. SDN 2 Dompyong
3. SDN 3 Dompyong
4. SDN 4 Dompyong
6 SMP 1. SMP 2 Bendungan

Sumber: Data Demografi desa Pakuniran

Selain pendidikan formal ada juga pendidikan nonformal di Desa
Dompyong yaitu Madrasah Diniyah yang terdiri dari dua lembaga. Selain itu ada

juga TPQ (Taman Pendidikan Quran) dan mengaji Quran di Musholla-musholla.

E. Profil Kelompok Satuan Perlindungan Masyar akat (Satlinmas)
Subjek pendampingan dalam proses pemberdayaan ini adalah masyarakat

Desa Dompyong yang terkhusus pada kelompok Satuan Perlindungan Masyarakat
(Satlinmas). Kelompok satuan perlindungan masyarakat (satlinmas) di Desa
Dompyong, Kecamatan Bendungan, Kabupaten Trenggalek biasanya lebih
dikenal masyarakat dengan panggilan hansip. Secara keseluruhan ada 40 anggota
satlinmas yang tersebar di 4 dusun dengan 35 RT. Di setiagp RT memiliki seorang
hansip dan juga ada yang berasal dari perwakilan perangkat desa. Kelompok
satlinmas dipimpin oleh Bapak Taufik yang didampingi oleh wakilnya Bapak

Siswoyo.
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Fokus pendampingan kepada kelompok Satlinmas dilakukan karena

memahami bahwa kelompok tersebut menjadi garda terdepan dalam menagani

pengurangan risiko bencana. Diharapkan dengan adanya pendampingan ini

masyarakat |ebih waspada dan sangat berhati-hati agar kejadian lalu tidak terulang

kembali.
Tabel 4.7
Daftar Personil Satlinmas Desa Dompyong
NO NAMA JENIS ALAMAT | UMUR STATUS
KELAMIN
1. M. Taufik Laki-laki RT. 01 47 Ketua
2. Siswoyo Laki-laki RT. 02 37 Wakil
3. Suprapto Laki-laki RT. 03 28 Anggota
4. Sumadi Laki-laki RT. 03 28 Anggota
5. Sartono Laki-laki RT. 04 30 Anggota
6. Sunarji Laki-laki RT. 04 48 Kepala Dusun
Bendungan
7. Marnu Laki-laki RT. 05 43 Anggota
8. Gimun Laki-laki RT. 06 64 Anggota
9. Muyoto Laki-laki RT. 07 45 Anggota
10. Sumadi Laki-laki RT. 08 51 Anggota
11. Sukari Laki-laki RT. 09 52 Anggota
12. Karyanto Laki-laki RT. 10 25 Anggota
13. Katenun Laki-laki RT. 11 40 Anggota
14. Jono Laki-laki RT. 12 46 Anggota
15. Marsid Laki-laki RT. 13 41 Anggota
16. Lamidi Laki-laki RT. 14 62 Anggota
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17. Jarni Laki-laki RT. 15 41 Anggota
18. Sarju Laki-laki RT. 15 48 Kepala Dusun
Tumpakaren
19. Yadi Laki-laki RT. 16 49 Anggota
20. | Jemangin Efendi Laki-laki RT. 17 39 Anggota
21. Didik Harianto Laki-laki RT. 18 25 Anggota
22. Sumadi Laki-laki RT. 19 48 Anggota
23. Untung Laki-laki RT. 20 44 Anggota
24. Tomo Laki-laki RT. 21 45 Anggota
25. Yani Laki-laki RT. 22 42 Anggota
26. Madi Laki-laki RT. 23 34 Anggota
27. Damin Laki-laki RT. 24 46 Anggota
28. Toirin Laki-laki RT. 25 56 Anggota
29. Jarianto Laki-laki RT. 26 42 Anggota
30. Y ateni Laki-laki RT. 26 50 Kepala Dusun
Pakel
31. Widodo L aki-laki RT. 27 27 Anggota
32. Y atno Laki-laki RT. 28 30 Anggota
33. Suwito Laki-laki RT. 29 33 Anggota
34. | Singgih Siswanto Laki-laki RT. 30 24 Anggota
35. Jarwo Laki-laki RT. 30 45 Kelapa Dusun
Garon
36. Tukiran Laki-laki RT. 31 50 Anggota
37. Suwito Laki-laki RT. 32 26 Anggota
38. Rokani Laki-laki RT. 33 31 Anggota
39. Dukut Laki-laki RT. 34 39 Anggota
40. Silih Winarno Laki-laki RT. 35 27 Anggota

Sumber : Data Anggota Satlinmas Desa Dompyong




